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INTISARI 

 Cedera kepala dapat menyebabkan kecacatan seumur hidup dan kematian 

pada anak jika tidak segera diberi pertolongan. Setiap tahun 2 juta anak 

mengalami cedera kepala, 75.000 orang meninggal, dan lebih dari 100.000 orang 

yang sehat mengalami kecacatan permanen akibat cedera kepala. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan dan sikap penolongan dalam penanganan pertama cedera kepala pada 

anak. 

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental pre-post test with non-

control group design. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

dengan total sampling dan didapatkan 13 responden. Analisa data yang digunakan 

dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan taraf signifikan α=5%. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan penolong dalam penanganan pertama 

cedera kepala pada anak dengan nilai p=0,011 dan ada pengaruh pendidikan 

kesehatan yang signifikan terhadap sikap penolong dalam penanganan pertama 

cedera kepala pada anak dengan nilai p=0,020.  

 Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan dan sikap penolong dalam penanganan pertama cedera 

kepala pada anak. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengatur waktu antara 

guru dengan peneliti dalam memberikan pendidikan kesehatan dengan baik agar 

tidak terhambat dengan jadwal ujian sekolah, libur sekolah, dan kegiatan sekolah 

lainnya. 

Kata kunci : cedera kepala, pendidikan kesehatan, pengetahuan, sikap 
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ABSTRACT 

 Head injury could cause long live disability and death if the children do 

not get first aid properly. Every year, there are 2 millions children suffered from 

head injury, 75.000 people died, and more than 100.000 healthy people suffered 

from permanent disability caused by head injury. The aim of this study was to 

know the effect of health education towards helper’s knowledge and attitude in 

giving first aid of head injury or children. 

 This research was quasi experimental test with non control group design. 

Sampling techniques used total sampling and a total of 13 respondents 

participated in this study. Data analyzing used Wilcoxon Signed Rank Test with 

significant value α=5%. 

 The result showed that health education had significant effect on helper’s 

knowledge in giving first aid of head injury for children with p value=0,011 and 

Health education had significant effect on helper’s attitude in giving first aid of 

head injury for children with p value=0,020. 

 In conclusion, health education had effect on helper’s knowledge and 

attitude in giving first aid of head injury for children. Further research expected 

to manage time between teacher and the researcher in giving good health 

education so there will be no problem with the schedule from the school, school 

holiday, and many school activities. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan merupakan masalah utama yang sering terjadi pada anak, sehingga 

tenaga kesehatan perlu memahami dan memperhatikan kondisi anak dari lahir sampai dewasa
1
. 

Masalah yang sering terjadi pada anak adalah cedera kepala sebanyak 30%, jatuh sebesar 26 %, 

kecelakaan lalu-lintas sebesar 23%, diare sebesar 23%, terbakar sebesar 17%, dan keracunan 

sebesar 5%
2
. Cedera yang dialami oleh anak-anak merupakan suatu hal yang membahayakan. 

Negara Inggris, satu juta pasien datang ke departemen kecelakaan dan kegawatdaruratan setiap 

tahunnya dan 5000 pasien meninggal karena mengalami cedera kepala
3
.  

Di Amerika, 100.000 sampai 150.000 anak di rawat di Rumah Sakit setiap tahunnya karena 

cedera kepala
4
. Di Amerika sekitar 211.000 anak dan sekitar 28.500 anak di Kanada masuk ke 

ruangan gawatdarurat setiap tahunnya karena cedera akibat jatuh di taman bermain
5
.  

Cedera kepala merupakan kematian nomor 4 pada seluruh populasi. Sekitar lebih dari 50% 

kematian disebabkan oleh cedera kepala
6
. Setiap tahun 2 juta anak mengalami cedera kepala, 

75.000 orang meninggal, dan lebih dari 100.000 orang yang selamat mengalami kecacatan 

permanen akibat cedera kepala
6
.  

Seseorang mengalami cedera hal pertama yang dilakukan yaitu dengan tidak memindahkan 

korban dari tempat kejadian
7
. Tanda penting yang harus dilakukan adalah mengkaji sirkulasi 

pada kulit, kisaran normal denyut jantung, kesadaran, laju pernafasan, tekanan darah pada 

korban, saturasi oksigen, dan suhu
7
. Penanganan cedera dapat diberikan melalui pendidikan 

kesehatan
8
. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment pre-post test with non-control group 

design. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga melibatkan seluruh 

penghuni SD Muhammadiyah Tamantirto sebesar 13 sample dengan kriteria inklusi dan ekslusi. 

Variabel dalam penelitian merupakan 2 varibel yaitu, Variable independen dalam penelitian ini 

adalah pendidikan kesehatan tentang penanganan pertama cedera kepala pada anak. Variable 

dependen dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap penolong dalam penanganan 

pertama cedera kepala pada anak. Pengumpulan data untuk tingkat pengetahuan dan sikap 

penolong dalam pertolongan pertama cedera kepala pada anak menggunakan kuesioner, dimulai  
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dari April – Mei 2015, dengan uji statistic menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.  

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan  

        lama bekerja responden di SD Muhammadiyah  

                    Tamantrito 2015 (n = 13) 

Karakteristik demografi N % 

Umur 

< 25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

>55 tahun 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

Tingkat Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

S2 

Lama Bekerja 

1-5 tahun 

6-10 tahun 

11-15 tahun 

16-20 tahun 

21-25 tahun 

 

1 

5 

5 

1 

1 

 

7 

6 

 

1 

- 

- 

- 

11 

1 

 

5 

1 

6 

- 

1 

 

7.7 

38.5 

38.5 

7.7 

7.7 

 

53.8 

46.2 

 

7.7 

- 

- 

- 

84.6 

7.7 

 

38.5 % 

7.7% 

46.2% 

- 

7.7% 

Sumber : Data primer diolah 2015 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas data karakteristik responden pada kategori umur dapat dilihat 

bahwa jumlah umur responden penelitian berdasarkan umur memiliki jumlah yang sama yaitu 

26-35 tahun sebanyak 5 responden (38.5%) dan 36-45 tahun sebanyak 5 responden (38.5%). 

Responden jenis kelamin menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin responden dominan 

adalah perempuan sebanyak 7 orang (53.8%). Karakteristik responden pada kategori tingkat 

pendidikan menunjukkan bahwa distribusi tingkat pendidikan responden paling banyak adalah 

S1 sebanyak 11 orang (84.6%). Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja paling 

banyak adalah 11-15 tahun sebanyak 6 orang (46.2%). 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden tentang        

 pertolongan  pertama cedera kepala pada anak di SD  

 Muhammadiyah Tamantirto 2015 (n=13) 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer diolah, 2015 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pada saat pre-test responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan sedang sebanyak 10 orang (76.9%), sedangkan pada saat post-test 

responden dalam kategori sedang mengalami penurunan tingkat pengetahuan sebanyak 2 

orang (15.4%).  Pada saat pre-test responden yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi 

sebanyak 3 orang (23.1%), sedangkan pada saat post-test responden dalam kategori tinggi 

mengalami peningkatan tingkat pengetahuan sebanyak 11 orang (84.6%). Hal ini dapat 

diketahuai bahwa terdapat perubahan tingkat pengetahuan responden setelah diberikan pre-

test dan post-test yang ditandai dengan peningkatan jumlah saat pos-test. 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap responden tentang pertolongan pertama  

     cedera kepala pada anak di SD Muhammadiyah Tamantirto 2015  

     (n=13) 

 Sikap kurang 

(n) 
% 

Sikap cukup 

(n) 
% 

Sikap baik 

(n) 
% 

Pre-test 

Post-test 

1 

- 

7.7 7 

2 

53.8 

15.4 

5 

11 

38.5 

84.6 

Sumber : Data primer diolah, 2015

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sikap responden pada saat pre-test yang 

memiliki kategori kurang sebanyak 1 orang (7.7%), sedangkan setelah post-test terjadi 

peningkatan sikap tidak terdapat responden dalam kategori sedang. Sikap responden pada saat 

pre-test yang memiliki kategori cukup sebanyak 7 orang (53.8%), sedangkan setelah post-test 

 Pengetahuan     

rendah 

(n) 

% 

Pengetahuan 

sedang 

(n) 

% 

Pengetahuan 

tinggi 

(n) 

% 

Pre-

test 

Post-

test 

- 

- 

- 

- 

10 

2 

76.9 

15.4 

3 

11 

32.1 

84.6 
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terjadi penurunan sikap pada responden yang memiliki kategori cukup sebanyak 2 orang 

(15.4%). Sikap responden pada saat pre-test yang memiliki kategori baik sebanyak 5 orang 

(38.5%), sedangkan setelah post-test terjadi peningkatan sikap pada responden yang memiliki 

kategori baik sebanyak 11 orang (84.6%). Hal ini dapat diketahui bahwa terdapat perubahan 

sikap responden setelah diberikan pre-test dan post-test yang ditandai dengan peningkatan 

jumlah saat post-test. 

 

Tabel 4. Distribusi hasil tingkat pengetahuan sebelum dan setelah  diberikan  

   pendidikan kesehatan di SD Muhammadiyah Tamantirto 2015  

   (n=13) 

Pengetahuan Mean P value 

Pre-Test 

 

Post-Test 

1.7692 

 

1.1538 

 

0.011 

Sumber : Data primer diolah, 2015 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil analisis uji Wilcoxon Signed Rank Test 

terhadap tingkat pengetahuan saat pre-test dan post-test menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan nilai p = 0.011 

(p<0,05) sehingga Ha diterima. Hasil analisis dari data yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa pemberian pendidikan kesehatan berpengaruh signifikan untuk meningkatkan 

pengetahuan responden tentang pertolongan pertama cedera kepala pada anak di SD 

Muhammadiyah Tamantiro. 

 

Tabel 5. Distribusi hasil sikap sebelum dan setelah diberikan pendidikan  

kesehatan di SD Muhammadiyah Tamantirto 2015 (n=13) 

Sikap Mean P value 

Pre-Test 

 

Post-Test 

1.6923 

 

1.1538 

 

0.020 

Sumber : Data primer diolah, 2015 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil analisi uji Wilcoxon Signed Rank Test 

terhadap sikap saat pre-test dan post-test menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan nilai p = 0.020 (p<0,05) 

sehingga Ha diterima. Hasil analisis dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
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pemberian pendidikan kesehatan berpengaruh signifikan untuk meningkatkan sikap responden 

dalam pertolongan pertama cedera kepala pada anak di SD Muhammadiyah Tamantiro. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik umur responden di SD Muhammadiyah Tamantirto 

memiliki jumlah yang sama antara umur 26-35 tahun sebanyak 5 responden dan 36-45 tahun 

sebanyak 5 responden. Secara umum semakin cukup umur, akan lebih matang dalam 

berpikir dan bekerja
9
. Umur mempengaruhi tingkat pengetahuan dan kemudahan subjek 

dalam menerima informasi yang diberikan
10

.  

Ditinjau dari karakteristik responden jenis kelamin pada penelitian ini di dominasi 

oleh perempuan sebanyak 7 orang sebesar (53.8%). Hal ini dikarenakan jenis kelamin guru 

yang paling banyak di SD Muhammadiyah Tamantirto adalah perempuan. Perempuan 

memiliki sifat pengasuhan dan kepatuhan
11

. Perempuan memiliki tingkat perhatian yang 

tinggi. Sifat tersebut berkaitan dengan kondisi perempuan yang harus memiliki hubungan 

yang baik untuk mengasuh dan merawat anak-anak
11

. 

Karakteristik tingkat pendidikan responden di SD Muhammadiyah Tamantirto yang paling 

banyak adalah S1 sebanyak 11 orang. Pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan karena dari latar belakang etnik yang berbeda, guru yang mengajar mata 

pelajaran yang berbeda, guru lulusan sekolah menengah, lulusan sarjana, dan bergelar 

master sangat berpengaruh terhadap penilaian pengetahuan sebelum diberikan intervensi
12

. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar pengetahuan dan semakin mudah 

mengembangkan pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada peningkatan 

kesejateraan seseorang
13

.  

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja pada penelitian ini paling banyak 

adalah 11-15 tahun sebanyak 6 orang (46.2%). Lama bekerja dapat mempengaruhi kinerja 

perawat dalam memberikan pertolongan kejang demam di instalansi gawat darurat 

(IGD)
14

. Masa kerja merupakan tenggang waktu yang digunakan seorang karyawan untuk 

menyumbangkan tenaganya pada perusahaan sehingga akan menghasilkan sikap kerja dan 

ketrampilan kerja yang berkualitas
15

. 
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Tingkat pengetahuan penolong tentang pertolongan pertama cedera kepala pada anak 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa pengetahuan responden pada saat pre-test 

paling banyak dalam kategori sedang sebanyak 10 orang (76.9%). Setelah diberikan 

pendidikan kesehatan pengetahuan responden pada saat post-test paling banyak dalam 

kategori tinggi sebanyak 11 orang (84.6%). Berdasarkan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan responden pada saat posttest mengalami peningkatan dari 

kategori cukup menjadi kategori baik. Hal ini dikarenakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah tingkat pendidikan, pekerjaan, umur, dan 

informasi
13

. 

Sikap penolong dalam   pertolongan pertama cedera kepala pada anak 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil sikap pada saat pre-test paling banyak dalam 

kategori cukup sebanyak 7 orang (53.8%), sedangkan sikap responden pada saat post-test 

paling banyak dalam kategori baik sebanyak 11 orang (84.6%). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap responden pada saat pre-test dalam kategori cukup 

mengalami peningkatan menjadi kategori baik pada saat pot-test. Hal ini dikarenakan pada 

saat diberikan pendidikan kesehatan responden telah mendapatkan informasi untuk menambah 

pengetahuan tentang sikap pertolongan pertama cedera kepala. Jangka waktu belajar yang 

produktif seperti menghafal, mengetik, mengerjakan soal hitungan dan lain-lain adalah antara 

20-30 menit
16

. Oleh karena itu, hasil penelitian pada saat post-test terdapat peningkatan sikap 

responden dalam pertolongan pertama cedera kepala dari kategori cukup ke kategori baik. 

Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan penolong tentang 

pertolongan pertama cedera kepala pada anak 

 

Hasil analisa statistik dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test, nilai p value pengetahuan 

pertolongan pertama cedera kepala pada anak pada pre-test dan post-test sebesar 0.011. 

Berdasarkan p<0.05 maka nilai tersebut signifikansi artinya terdapat pengaruh perbedaan 

yang bermakna. Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

ceramah. Pemberian penyuluhan melalui metode ceramah berpengaruh terhadap pengetahuan 

siswa tentang penyakit menular seksual
17

. Peneliti menggunakan metode ceramah dalam 

memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan responden. Metode 

ceramah ini digunakan agar responden lebih mudah memahami materi yang diberikan 
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peneliti dan peneliti lebih mudah melihat respon yang diberikan responden  ketika pemberian 

pendidikan kesehatan sedang berlangsung. 

Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap penanganan pertama cedera kepala 

pada anak 

 

Hasil analisa statistik dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test, nilai p value sikap 

penolong terhadap pertolongan pertama cedera kepala pada anak pada pre-test dan post-test 

sebesar 0.020. Berdasarkan p<0.05 maka nilai tersebut signifikansi artinya terdapat 

pengaruh perbedaan yang bermakna. Seseorang yang bersikap baik akan mewujudkan 

praktik yang baik dan untuk mewujudkan sikap agar menjadi suatu perbuatan atau tindakan 

yang nyata diperlukan faktor pendukung dan kondisi yang mendukung
13

. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian, dimana setelah pemberian pendidikan kesehatan 

sikap yang dimiliki responden dalam kategori sedang berubah menjadi kategori baik. 

Sehingga, pemberian pendidikan kesehatan tentang pertolongan cedera kepala pada anak 

mempunyai pengaruh.  dalam meningkatan sikap dalam pertolongan pertama cedera kepala 

menjadi baik. 

KESIMPULAN 

1. Tingkat pengetahuan penolong dalam penanganan pertama cedera kepala pada 

anak sebelum diberi pendidikan kesehatan mayoritas dalam kategori sedang. 

2. Tingkat pengetahuan penolong dalam penanganan pertama cedera kepala pada 

anak setelah diberi pendidikan kesehatan mayoritas dalam kategori baik. 

3. Sikap penolong dalam penanganan pertama cedera kepala pada anak sebelum 

diberi pendidikan kesehatan mayoritas dalam kategori cukup. 

4. Sikap penolong dalam penanganan pertama cedera kepala pada anak setelah diberi 

pendidikan kesehatan mayoritas dalam kategori baik. 

5. Ada pengaruh yang signifikan pemberian pendidikan kesehatan tentang 

penanganan pertama cedera kepala pada anak terhadap tingkat pengetahuan 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan di SD Muhammadiyah 

tamantirto. 

6. Ada pengaruh yang signifikan pemberian pendidikan kesehatan tentang 

penanganan pertama cedera kepala pada anak terhadap sikap setelah diberikan 

pendidikan kesehatan di SD Muhammadiyah Tamantirto. 
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